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RINGKASAN

Produksi ubi jalar di Sumatera Utara masih sangat rendah dibandingkan
dengan potensi varietas unggul yang telah dilepas. Upaya untuk meningkatkan produksi
ubi jalar dapat dilakukan dengan cara perbaikan cara bercocoktanam, diantaranya
dengan pemberian pupuk kalium yang berperanan penting dalam pembesaran dan
kualitas umbi dan pemberian pupuk organik yang dapat meningkatkan produktivitas
tanah dan efisiensi pemupukan serta mengurangi kebutuhan pupuk, terutama pupuk K.
Penelitian ini dijalankan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompos dari
sumber bahan biomasa yang berbeda dan dosis pupuk kalium serta interaksinya
terhadap terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas ubi jalar. Pembuatan
kompos dari bahan biomasa jerami dan tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dengan
dekomposer Trichoderma harzianum. Kajian dilakukan dengan menggunakan
rancangan petak-petak terpisah (split-split plot design) terdiri dari 3 (tiga) faktor yaitu;
faktor pertama, sebagai petak utama adalah varietas ubi jalar terdiri dari Varietas Sari
dan Varietas Beta 2; faktor kedua, sebagai anak petak adalah Kompos Jerami Padi dan
Kompos TKKS; faktor ketiga, sebagai anak-anak petak adalah dosis pupuk kalium (K)
yang terdiri atas 4 taraf, yaitu 0 , 75, 150 dan 225 kg/ha KCl.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan produksi ubi jalar Varietas
Sari lebih baik dari Varietas Beta 2 di daerah penelitian. Pemberian kompos dapat
meningkatkan kadar C organik, K2O dan K-dd dalam tanah walau pun pemberian
kompos TKKS tidak berbeda nyata dengan pemberian kompos jerami. Pemberian 225
kg/ha KCl memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi di daerah penelitian.

Kombinasi perlakuan kompos dan pupuk K (AxK) memberikan perbedaan
nyata pada bobot kering brangkasan, luas daun, LTR1, serapan K, kadar K2O dan C
organik dalam tanah. Berdasarkan peubahamatan bobot kering brangkasan dan luas
daun pada umur 10 MST, optimalisasi pemberian pupuk KCl dapat dilakukan dengan
penambahan kompos yaitu 150 kg/ha KCl diberikan jika dikombinasikan dengan
kompos TKKS atau 225 kg KCl diberikan jika dikombinasikan dengan kompos jerami.

Penggunaan dua varietas ubi jalar dengan menggunakan aplikasi kompos dan
dosis K yang berbeda tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap produksi umbi
pertanaman, tetapi pertumbuhan ubi jalar yang optimal diperoleh dengan menggunakan
varietas Sari yang diaplikasikan dengan memanfaatkan kompos TKKS sebagai sumber
bahan organik dengan penambahan 150 kg/ha KCl.

Kata kunci: ubi jalar, pupuk kompos, pupuk kalium, jerami padi, tandan kosong kelapa
sait, Trichoderma harzianum
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SUMMARY

Sweet potato production in North Sumatra is still very low compared with the
potential of superior varieties that have been released. Efforts to increase the production
of sweet potato can be done by way of improvements in farming, such as by giving
potassium fertilizer important role in the enlargement and tuber quality and organic
fertilizer which can increase the productivity of soil and fertilizer efficiency and reduce
the need for fertilizers, especially manure K. This research was carried out to determine
and analyze the effect of compost from different sources of biomass materials and the
dosage of potassium and its interaction with the growth and production of some
varieties of sweet potato. Making compost from biomass materials straw and oil palm
empty fruit bunches (with decomposer Trichoderma harzianum. Review was done by
using separate plots design (split-split plot design) consists of 3 (three) factors, namely:
the first factor, as the main plot consists of sweet potato varieties Sari Variety and
Variety Beta 2; second factor, as the subplot is the Rice Straw Compost and Compost
oil palm empty fruit bunches; third factor, as the kids plot is dose of potassium (K)
which consists of 4 levels, namely 0, 75, 150 and 225 kg / ha KCl.

The study shows that the growth and production of sweet potato varieties Sari
better than Beta 2 of the study area. Giving the compost can raise levels of organic C,
and K-dd K2O in the soil of compost TKKS although not significantly different from
the provision of straw compost. Provision of 225 kg / ha KCl gave the highest growth
and production in the study area.

Combination treatment of compost and fertilizer K gives a real difference in
biomass dry weight, leaf area, LTR1, uptake of K, K2O content and organic C in soil.
Based parameter dry weight and leaf area at the age of 10 MST, optimization of KCl
can be done with the addition of compost that is 150 kg / ha of KCl is given in
combination with compost oil palm empty fruit bunches or 225 kg of KCl is given in
combination with straw compost.

Use of two varieties of sweet potato by using the application of compost and
different doses of K showed no significant effect on the production of tuber crops, but
the optimal growth of sweet potato obtained by using a variety of applied Sari oil palm
empty fruit bunches using compost as a source of organic material with the addition of
150 kg / ha KCl.
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